
 

 

RINGKASAN SKRIPSI 

 Kabupaten Kayong Utara berada di sisi Selatan Provinsi Kalimantan Barat 

atau berada pada posisi 0° 43’ 5,15’’ LS sampai dengan 1° 46’ 35,21’’ LS dan 108° 

40’ 58,88’’ BT sampai dengan 110° 24’ 30,05’’ BT. Luas wilayah Kabupaten 

Kayong Utara adalah 4.568,26 km². Luas wilayah ini relatif kecil jika dibandingkan 

wilayah Kabupaten/Kota lain di Kalimantan Barat. Bivalvia adalah jenis biota yang 

memiliki sepasang cangkang, merupakan salah satu biota laut yang dimanfaatkan 

oleh masyarakat untuk dikonsumsi maupun dijual karena memiliki nilai ekonomis. 

Berdasarkan survei, bivalvia yang dimanfaatkan oleh masyarakat Dusun Tanjung 

Nibung adalah Anadara granosa (kerang darah), Hiatula chinensis (kijing), Mactra 

grandis (kerang kepah putih), Placamen chlorotica (kerang bola), dan Amusium 

pleuronectes (kerang simping). Sebagian besar penduduk di sana bermata 

pencaharian sebagai nelayan bivalvia, salah satu daerah yang menjadi tempat 

penagkapan bivalvia adalah pantai Dusun Tanjung Nibung. Pemanfaatan yang tidak 

didukung oleh upaya pelestarian dapat mengakibatkan penurunan populasi bivalvia 

dan dapat mengakibatkan jenis bivalvia tersebut menjadi berkurang. Dengan 

demikian, perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis Keragaman Jenis Bivalvia 

Di Dusun Tanjung Nibung Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara. 

Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan yaitu Februari dan Maret di Pantai 

Dusun Tanjung Nibung Pulau Maya Kabupaten Kayong Utara. Metode yang di 

gunakan pada penelitian ini adalah Purposive Sampling. Lokasi yang dijadikan 

sampel penelitian dibagi atas 3 stasiun. Pemilihan stasiun ini berdasarkan keadaan 

lingkungan perairan, yaitu berdasarkan pada jenis mangrove dan substratnya. Stasiun 

1 terletak di samping sungai berdekatan dengan pemukiman penduduk, stasiun 2 

terletak di kiri sungai dengan jarak dari stasiun 1 ke 2, 2 km berdekatan dengan 

mangrove jenis Rhizophora (bakau), dan stasiun 3 terletak di ujung pantai berdekatan 

dengan mangrove jenis Sonneratia alba (perepat). Pengambilan sampel kerang 

dilakukan pada setiap plot berukuran 1 m2 yang terdapat pada masing-masing 

stasiun, dengan rentang waktu 10 hari sekali selama 2 bulan. 

Jenis bivalvia yang ditemukan di Dusun Tanjung Nibung terdiri dari 4 spesies 

yaitu Anadara granosa, Hiatula chinensis, Mactra grandi dan Amusium 
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pleuronectes. Nilai kelimpahan tertinggi dimiliki oleh spesies Anadara granosa, 

dengan kelimpahan relative sebesar 82,71%, diikuti spesies Himatula sinensis yang 

memiliki kelinmpahan terendah, dengan kelimpahan relative 2,88%. Indeks 

keanekaragaman (H’) keseluruhan bivalvia yaitu 0,64 atau termasuk kategori rendah, 

indeks keseragaman (E’) keseluruhan bivalvia yaitu 0,26 atau termasuk kategori 

rendah dan indeks dominansi (C’) 0.70 yang menunjukkan terdapat spesies yang 

mendominasi. Pola Distribusi pada semua spesies bivalvia yang di dapatkan 

tergolong berkelompok. Hasil pengukuran kualitas air di peroleh data antara lain 

temperatur sebesar 28,4-31 oC, pH air sebesar 7,4, serta hasil DO 5,4-8,4 mg/l. 

 

 

 

 

 

 

 

  


